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Abstrak

Pembuktian matematik adalah kemampuan sangat diperlukan siswa dalam pembelajaran
matematika, salah satunya dalam mata pelajaran trigonometri. Pembuktian matematik merupakan suatu
proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru.
Beberapa kegiatan yang tergolong dalam penalaran dan pembuktian matematik diantaranya adalah
menarik kesimpulan yang logis, melakukan aspek konjektur, aspek analisis, melakukan pembuktian dan
aspek evaluasi. Metode yang digunakan peniliti dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan penalaran dan pembuktian
matematik berdasarkan gaya belajar dengan fokus gaya belajar yaitu visual dan auditorial. Berdasarkan
studi awal gaya belajar siswa kelas X1 IPA, SMA Taruna, Surabaya diketahui bahwa dari 12 orang
siswa, 8 siswa bergaya visual, 3 siswa bergaya auditori. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa siswa
dengan gaya belajar tipe visual lebih baik dalam menyusun dan menguji konjektur, sedangkan siswa
dengan gaya belajar tipe auditorial lebih baik memberikan penjelasan dan mengemukakan argumen

dalam pembuktian.

Kata kunci: 1. Pembuktian Matematik 2.Tipe Visual 3.Tipe Auditorial

A. Pendahuluan

Pengetahuan  faktual atau aplikasi
sederhana dari berbagai formula atau prinsip di
pembelajaran  matematika  telah  banyak
diberikan guru. Namun pengetahuan faktual atau
aplikasi sederhana tersebut masih mengandung
banyak pertanyaan bagi banyak siswa
dikarenakan pengetahuan tersebut masih hanya
diberikan bukan dibuktikan sendiri oleh siswa.
Siswa akan merasa materi tersebut hanya
membutuhkan pengalaman membuktikan materi
tersebut sehingga materi akan semakin mudah
dipahami oleh siswa.

Kemampuan membuktikan merupakan
suatu kemampuan yang sangat penting dikuasai
oleh siswa. Karena pentingnya kemampuan
pembuktian matematik dalam pembelajaran
matematika maka National Council of Teachers
of  Mathematics  (NCTM)(2000) telah
menganjurkan adanya pembuktian dalam
matematika sekolah, yang juga mencerminkan
pergeseran ke arah pemecahan masalah dan
berpikir kritis. Pada tahap sekolah, siswa masih

mengkonstruksi ~ bukti  yang  sederhana-
sederhana.
Menurut  Hanna  (Findel,  2001),

Pemahaman dalam matematika hendaknya
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dilakukan melalui pembuktian matematik. Oleh
karena itu, pemahaman siswa dalam matematika
harus dibentuk dan diarahkan sehingga semua
siswa dapat:
1. Mengenal penalaran dan pembuktian sebagai
aspek-aspek fundamental matematika
2. Membuat  konjektur dan  memeriksa
kebenaran dari konjektur itu
3. Mengembangkan dan mengevaluasi argumen
dan pembuktian matematik
4. Memilih dan menggunakan bermacam-
macam jenis penalaran dan metode
pembuktian
Di Indonesia, siswa juga diarahkan untuk
mampu dan mempunyai kemampuan dalam
melakukan  pembuktian. Misalkan dalam
kurikulum 2013 (depdiknas 2013) secara
eksplisit dinyatakan agar siswa mendapatkan
pembelajaran  aktif-mencari  (pembelajaran
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif mencari dan untuk semakin memperkuat

pembelajaran tersebut maka dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran
saintifik) dan pembelajaran kritis. Dalam

pembuktian matematika, siswa SD dan SMP
menyusun bukti secara induktif, sedangkan
siswa SMA menyusun bukti secara induktif dan
deduktif. Walaupun belum dituntut untuk dapat
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melakukan pembuktian secara formal, tapi
mereka sudah diarahkan untuk membentuk
kemampuan dasar dalam pembuktian.

Dari studi lapangan yang dilakukan pada
sejumlah siswa kelas 11 dari SMA Taruna,
Surabaya, diketahui bahwa kemampuan pem-
buktian matematik masih rendah dan setiap
siswa mempunyai kemampuan pembuktian yang
berbeda. Perbedaan penalaran dan pembuktian
dari setiap siswa dipengaruhi oleh gaya belajar.
Menurut DePorter (2012) Gaya belajar siswa
dapat dikategorikan tiga tipe, yaitu tipe visual,
tipe auditorial, dan tipe kinestetik. Dari 12 orang
siswa yang diberikan angket di kelas 11 IPA
yang diberikan angket gaya belajar siswa,
diketahui bahwa 5 orang atau sebesar 41,75 %
merupakan gaya belajar visual, gaya belajar
auditori berjumlah 7 orang atau 58,25 %.
Adanya perbedaan ini akan sangat berpengaruh
pada saat siswa akan menyelesaikan per-
masalahan atau menjawab soal terkait materi
yang di sampaikan oleh guru.

Gaya belajar adalah suatu cara seseorang
untuk belajar dan bernalar dalam proses
pembuktian. Setiap orang memiliki cara dan
gaya belajar yang berbeda. Bagaimana mereka
menyerap dan memahami informasi yang
disampaikan oleh pengajar. DePorter (2012)
berpendapat bahwa gaya belajar dibagi menjadi
tiga kelompok yaitu kelompok pembelajar visual
yang mengakses pembelajaran melalui citra
penglihatan (visual), kelompok pembelajar
auditorial yang mengakses pembelajaran melalui
citra pendengaran (auditorial), dan kelompok
pembelajar kinestetik yang mengakses pem-
belajaran melalui gerak emosi dan fisik.

Fokus pada penelitian ini adalah dua gaya
belajar menurut DePorter (2012), yaitu (1) gaya
belajar visual yang menyerap informasi melalui
penglihatan atau gaya belajar yang memahami
pengetahuan jika disampaikan dengan tulisan;
(2) gaya belajar auditorial yang menyerap
informasi melalui indra pendengaran atau gaya
belajar yang memahami pengetahuan jika
disampaikan  dengan lisan. Kemampuan
pembuktian matematik siswa yang dimaksud
adalah kemampuan memahami pernyataan dan
simbol matematika yang diberikan serta
menyusun bukti kebenaran secara matematik
berdasarkan pengetahuan yang sudah diberikan
dan diketahui. Indikator pembuktian matematik
yang akan diukur adalah (1) Aspek Konjektur
(membuat dan merancang dugaan dalam
pembuktian); (2) aspek analisis (menganalisis
dan mengembangkan fakta dalam pembuktian);
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(3) Memilih dan menggunakan berbagai cara
dalam pembuktian; (4) Aspek evaluasi
(mengevaluasi aturan dalam pembuktian dan
penarikan kesimpulan). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kemampuan
pembuktian matematik siswa dalam pem-
belajaran trigonometri berdasarkan gaya belajar
siswa kelas 11 di SMA Taruna, Surabaya.

Setiap orang mempunyai gaya belajar
yang berbeda. Gaya belajar merupakan suatu
yang khas bagi seseorang dalam proses belajar.
Nasution (2008) mengatakan bahwa gaya belajar
yaitu cara merespon dan menggunakan
perangsang Yyang diterimanya dalam proses
pembelajaran. Para peneliti menemukan adanya
berbagai gaya belajar pada seseorang yang
digolongkan menurut kategori-kategori tertentu.

Pembuktian matematik tidak dapat
dipisahkan  dari  penalaran.  Pembuktian
matematik merupakan bagian yang sangat
penting dari sebuah pembenaran penalaran. Hal
ini seirama dengan NCTM (2000) mengatakan
bahwa pembuktian matematik adalah bagian
khusus dari pembenaran penalaran. Dengan
penalaran, siswa diharapkan dapat melakukan
suatu pembuktian yang masuk akal dan logis.
Sehingga siswa merasa yakin bahwa pembuktian
yang mereka lakukan dapat dipahami dan
dievaluasi.

Siswa dikatakan melakukan pembuktian
matematik dengan baik jika siswa melaksanakan
keseluruhan dari tahap pembuktian matematik
dimulai dari melakukan aspek konjektur, aspek
analisis, memilih cara pembuktian hingga aspek
evaluasi. Oleh karena itu berdasarkan
kemampuan pembuktian matematik dapat di
tentukan indikator pembuktian matematik .
berikut ini adalah indikator pembuktian
matematik :

1. Aspek Konjektur (Membuat dan meng-
investigasi dugaan dalam pembuktian).

2. Aspek analisis (menganalisis dan mengem-
bangkan fakta dalam pembuktian).

3. Memilih dan menggunakan beberbagai cara
pembuktian.

4. Aspek evaluasi (mengevaluasi aturan dalam
pembuktian dan penarikan kesimpulan dari
fakta yang diberikan atau yang diperoleh
dalam proses pembuktian)

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, subjek penelitian adalah
siswa kelas XI IPA di SMA Taruna Surabaya.
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-
November 2016. Instrumen penelitian adalah
berupa angket untuk mengetahui gaya belajar
siswa dan soal tes untuk mengetahui kemam-
puan pembuktian matematik siswa. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui proses pembuktian
matematik siswa. Teknik analisis data dengan
memberikan angket kepada siswa kemudian
dianalisis untuk mengetahui gaya belajar siswa.
Sedangkan soal tes dianalisis dengan melihat
hasil pembuktian siswa yang dianalisis ber-
dasarkan angket gaya belajar. Instrumen sudah
divaliditas dan direalibilitas oleh guru dan dosen
pembimbing yang menjadi penulis kedua.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi gaya belajar siswa disimpulkan
berdasarkan angket yang diberikan kepada
siswa. Siswa diberikan angket berupa
pernyataan-pernyataan yang menggambarkan
bagaimana mereka menyikapi pembelajaran dan
memilih angka 1, 2, dan 3 di mana 1 = jarang
sekali, 2 = kadang-kadang, dan 3 = hampir
selalu, berikut ini adalah beberapa contoh
pernyataan yang diberikan kepada siswa:

1. Kamu lebih gampang mengingat sesuatu
kalau kamu menuliskannya

2. Waktu guru menerangkan pelajaran di depan
kelas, susah sekali buat kamu untuk
mengerti

3. Bagian kosong buku catatan suka kamu
gambari atau tulisi saat guru menerangkan

Analisis dari angket yang diberikan pada
siswa diketahui bahwa dari 12 orang diketahui
bahwa 5 orang mempunyai gaya belajar visual,
7 orang mempunyai gaya belajar auditori:

Tabel 1. Rincian Siswa dan Gaya Belajar

Siswa ke Keterangan
1 Auditori
2 Auditori
3 Auditori
4 Auditori
5 Auditori
6 Auditori
7 Auditori
8 Visual
9 Visual
10 Visual
11 Visual
12 Visual

Soal tes terdiri dari 4 soal, soal merupakan

soal pembuktian dan mencakup indikator
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pembuktian matematik yaitu aspek konjektur,
aspek analisis, memilih dan menggunakan
metode, aspek evaluasi. Berdasarkan hasil tes
kemampuan pembuktian matematik yang
diberikan ke siswa diperoleh hasil kerja siswa
sebagai berikut:

Gambar 1. Hasil Pembuktian Matematik Siswa
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Gambar 2. Hasil Pembuktian Matematik Siswa
Gaya Belajar Visual

Dari penyelesaian di atas dapat diketahui
bahwa siswa yang gaya belajarnya visual dalam
pembuktian matematik mereka lebih kompleks
dengan melakukan semua indikator dari
pembuktian matematik. Gaya belajar visual
melakukan pembuktian melibatkan aspek
konjektur yaitu siswa terlebih dahulu menen-
tukan terlebih dahulu bentuk trigonometri yang
sesuai dengan soal. Kemudian mereka
melakukan analisis terlebih dahulu terhadap
konsep dan metode pembuktian yang akan
digunakan, selanjutnya melakukan pembuktian
berdasarkan konjektur dan analisis yang sudah
dilakukan siswa. Pada tahap akhir siswa yang
gaya belajar visual melakukan evaluasi dengan
melihat setiap tahap proses pembuktian. Namun
siswa gaya belajar visual mereka mengalami
kesulitan di saat diminta untuk menjelaskan
kembali pembuktian trigonometri.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
pada siswa gaya belajar visual, gaya belajar
visual lebih baik dalam menyusun konjektur,
analisis dan melakukan pembuktian. Gaya
belajar visual sangat memperhatikan apa yang
ditulis sehingga proses pembuktian lebih
terstruktur. Senada dengan yang dikemukakan
oleh DePorter dan Haernaki (1992) bahwa siswa
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yang gaya belajar visual merupakan perencana
yang rapi dan detail serta sangat terstruktur.

Berdasarkan analisis tes dan wawancara
yang dilakukan pada siswa gaya belajar auditori,
dapat diketahui bahwa siswa auditori melakukan
pembuktian tidak melaksanakan indikator secara
sempurna, gaya belajar auditori lebih cenderung
langsung melakukan penyelesaian dan evaluasi.
Berikut ini adalah hasil pembuktian siswa
auditori:
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Gambar 3. Hasil Pembuktian Matematik Siswa
Gaya Belajar Auditori
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Gambar 4. Hasil Pembuktian Matematik Siswa
Gaya Belajar Auditori

Namun hasil wawancara yang dilakukan
pada siswa gaya belajar auditori bahwa lebih
bisa menjelaskan pembuktian mereka, walaupun
dalam pengerjaan ada beberapa tahap yang
dilewati  tetapi saat diminta  untuk
menjelaskannya, mereka mampu menjelaskan
dengan baik. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan oleh DePorter dan Haernaki
(2012) bahwa gaya belajar auditori kesulitan
dalam menulis namun lebih mudah dalam
menjelaskan sesuatu.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa
gaya belajar visual lebih baik dalam proses
pembuktian dalam tulisannya dibandingkan
dengan gaya belajar auditori. Namun gaya
belajar visual kesulitan dalam menjelaskan
kembali pembuktian mereka. Untuk gaya belajar
auditori mereka lebih mudah untuk menjelaskan
kembali pembuktian namun melewati aspek-
aspek dalam pembuktian.

D. Simpulan dan Saran

Simpulan

Bertolak dari hasil penelitian dan
analisis data, maka hasil penelitian dengan judul
analisis kemampuan pembuktian matematik
siswa pada mata pelajaran trigonometri
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berdasarkan gaya belajar siswa dengan jumlah
sampel adalah 12 siswa menyimpulkan bahwa:

Siswa yang gaya belajarnya visual
dalam pembuktian matematik mereka lebih
kompleks dengan melakukan semua indikator
dari pembuktian matematik. Dalam pengerjaan
pembuktian matematik sangat sistematis sesuai
tahapan-tahapan yang ada. Namun ketika
diminta untuk menjelaskan pembuktiannya,
maka mereka merasa kesulitan  untuk
menyampaikan ide mereka kepada pendengar
ataupun penanya.

Siswa yang gaya belajarnya auditori
dalam pembuktian matematik mereka lebih
mudah untuk menjelaskan pembuktian dengan
lisan  daripada  menuliskannya.  Dalam
pengerjaan pembuktian matematik ada beberapa
tahapan yang diloncati dan hanya mengutamkan
hasil akhirnya saja.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi
penelitian maka beberapa saran terkait yang
dapat penulis sampaikan pada penelitian ini
adalah:

Guru matematika seharusnya
mengetahui gaya belajar siswanya sehingga
dapat memberikan metode yang tepat dalam
pemberian materi kepada siswanya.
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